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ABSTRAKSI 

Gymnastiar, Muhammad Fajar. NIT. 572011137862 N, 2024, “Analisis putusnya 

Crane Wire Pada KM. Dorolonda”, Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Dosen Pembimbing I: Capt. 

Suherman, M.Si., M.Mar Pembimbing II: Hartoyo., S.ST., M.M. 

 KM. Dorolonda merupakan kapal milik perusahaan Pelayaran Nasional 

Indonesia (PELNI). Penggunaan ship’s crane di daerah tanpa crane atau gantry 

crane sangat penting untuk kelancaran bongkar muat peti kemas agar kapal 

dapat mendistribusikan muatan ke daerah lain. Oleh karena itu, kondisi ship’s 

crane harus baik dan aman, termasuk wire. Namun, di lapangan, penulis 

menemukan masalah putusnya crane wire saat bongkar muat di Pelabuhan 

Namlea, yang mengakibatkan proses berhenti lebih dari 12 jam untuk 

mengganti wire demi keselamatan crew, muatan, dan pekerja darat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor penyebab putusnya crane wire pada KM. Dorolonda dan untuk 

mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah putusnya crane 

wire pada saat proses bongkar muat di KM. Dorolonda. 

 Penelitian ini dilakukan di kapal KM. Dorolonda dengan menerapkan 

metode kualitatif. Untuk menguji keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi yang terdiri dari triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teknik analisis data model Miles 

and Huberman untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan. 

 Berdasarkan hasil dari pembahasan penelitian ini, dapat diketahui bahwa 

faktor-faktor yang menyebabkan putusnya crane wire antara lain adalah 

kurangnya perawatan, beban muatan yang melebihi batas maksimal crane wire 

atau yang dikenal sebagai SWL, serta penyimpanan yang tidak tepat atau belum 

sesuai dengan prosedur yang berlaku dan untuk mencegah putusnya crane wire 

selama proses bongkar muat, beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain 

adalah, mengganti crane wire sesuai dengan jadwal dan ukuran yang telah 

ditetapkan. 

Kata Kunci : crane wire, peti kemas, dan bongkar muat 
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ABSTRACT 

Gymnastiar, Muhammad Fajar. NIT. 572011137862 N, 2024, "Analysis of  

Crane Wire Breakage at KM. Dorolonda”, Diploma IV Program, Nautical 

Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Supervisor I: Capt. 

Suherman, M.Si., M.Mar Supervisor II: Hartoyo., S.ST., M.M. 

      KM. Dorolonda is a ship owned by the Indonesian National Shipping 

Company (PELNI). The use of ship's cranes in areas without cranes or gantry 

cranes is very important for the smooth loading and unloading of containers so 

that ships can distribute cargo to other areas. Therefore, the condition of the 

ship's crane must be good and safe, including the wire. However, in the field, 

the author found a problem with the crane wire breaking during loading and 

unloading at Namlea Port, which resulted in the process stopping for more than 

12 hours to replace the wire for the safety of the crew, cargo, and land workers. 

Based on these problems, this study aims to determine the factors causing the 

crane wire to break on KM. Dorolonda and to find out what efforts are made to 

prevent the crane wire from breaking during the loading and unloading process 

on KM. Dorolonda. 

This research was conducted on the KM. Dorolonda ship by applying 

qualitative methods. To test the validity of the data, this study uses triangulation 

techniques consisting of technical triangulation and source triangulation. In 

addition, this study also uses the Miles and Huberman model data analysis 

technique to analyze the data that has been collected.  

Based on the results of the discussion of this study, it can be seen that the 

factors that cause crane wire to break include lack of maintenance, load 

exceeding the maximum limit of the crane wire or known as SWL, as well as 

improper storage or not in accordance with applicable procedures and to prevent 

crane wire from breaking during the loading and unloading process, several 

steps that can be taken include replacing the crane wire according to the 

schedule and size that has been set. 

Keywords: wire cranes, containers, and stevedoring
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

KM. Dorolonda merupakan kapal milik perusahaan Pelayaran Nasional 

Indonesia (PELNI). KM. Dorolonda merupakan kapal penumpang yang 

beroperasi di wilayah Indonesia Tengah dan wilayah Indonesia Timur, wilayah 

Indonesia Tengah meliputi kota seperti, Makassar, Baubau, Namlea, dan 

Bitung. Sedangkan wilayah Indonesia Timur meluputi kota seperti, Ambon, dan 

Ternate. Kapal ini tergolong sebagai kapal cepat dengan kecepatan hingga 18 

knot, sehingga waktu tempuh antar pelabuhan menjadi lebih singkat 

dibandingkan kapal jenis lain. Kapal ini dibuat di Jerman pada tanggal 15 

Agustus 2000 dan memiliki volume 14,685 GT dengan Panjang total 146,5 

meter. KM. Dorolonda sudah mulai beroperasi Pada Tahun 2008. Kapal KM. 

Dorolonda dapat menampung hingga 2130 penumpang yang terbagi ke dalam 

beberapa kelas dan juga memiliki 1 buah crane yang dapat digunakan untuk 

melakukan proses bongkar muat. 

Dalam dunia maritim, khususnya pada bidang transportasi laut telah 

mengalami perubahan dan peningkatan. Perubahan dan peningkatan yang dapat 

kita semua ketahui adalah dengan hadirnya peti kemas atau yang dapat kita 

sebut juga dengan kontainer. Kemajuan pesat yang dialami oleh sistem peti 

kemas memiliki tujuan mengantar muatan dari pelabuhan asal hingga 

pelabuhan tujuan secara aman dan efisien serta dapat menghindari kerusakan 

muatan sekecil mungkin. Selain itu, dengan digunakannya peti kemas dapat 



2 

 

mempercepat proses bongkar muat di perlabuhan sehingga kapal dapat 

melanjutkan pelayaran ke pelabuhan selanjutnya. 

Dengan semakin berkembangnya peti kemas, maka kapal yang digunakan 

untuk mengangkut peti kemas pun mengalami perkembangan yang pesat pula 

guna menjangkau berbagai macam keadaan dan kondisi pelabuhan yang ada di 

dunia. Setiap pelabuhan memiliki berbagai kriteria kapal yang dapat beroperasi 

di pelabuhan tersebut. Seperti yang pernah penulis alami di pelabuhan Namlea, 

pelabuhan tidak dapat menyediakan alat bongkar muat yaitu crane atau gantry 

crane, oleh karena itu maka proses bongkar muat hanya dapat dilaksanakan 

dengan menggunakan ship’s crane. 

Penggunaan ship’s crane pada daerah yang tidak dapat menyediakan 

crane atau gantry crane akan sangat berguna untuk keberlangsungan proses 

bongkar muat peti kemas agar kapal dapat mendistribusikan kembali peti kemas 

tersebut ke daerah lain. Sehingga kondisi dari ship’s crane harus dalam keadaan 

baik dan aman digunakan, baik dari kondisi crane hingga wire dari crane 

tersebut. Akan tetapi pada kenyataan di lapangan penulis mendapatkan sebuah 

permasalah yaitu putusnya crane wire pada saat proses bongkar muat di 

Pelabuhan Namlea yang mengakibatkan proses bongkar muat harus terhenti 

selama lebih dari 12 jam karena harus digantinya crane wire untuk menghindari 

hal yang membahayakan untuk crew, muatan serta juga pekerja darat yang 

sedang berada di atas kapal. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk 

membuat penelitian dengan judul “Putusnya Crane Wire pada KM. 

Dorolonda”. 
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B. Fokus penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk menjaga agar permasalahan dan 

pembahasan tetap terfokus tanpa mengubah tujuan utama penelitian ini, peneliti 

menetapkan fokus penelitian. Penelitian ini, penulis fokuskan pada insiden 

putusnya crane wire pada KM. Dorolonda saat bongkar muat di Pelabuhan 

Namlea, Maluku. Peneliti menekankan fokus penelitian pada faktor penyebab 

dan upaya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pengalaman yang dialami peneliti, terlihat betapa pentingnya 

peran crane dalam proses bongkar muat, terutama di pelabuhan yang tidak 

dilengkapi dengan crane, sehingga proses bongkar muat masih dapat berjalan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat beberapa 

permasalahan yang akan dijadikan perumusan masalah dalam penyusunan 

skripsi ini, yang selanjutnya dapat diberikan solusi berdasarkan pengalaman 

peneliti. Perumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Apa saja faktor yang menyebabkan putusnya crane wire di KM. Dorolonda? 

2. Bagaimana upaya untuk mencegah putusnya crane wire pada saat proses 

bongkar muat di KM. Dorolonda? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penulis melakukan penelitian dan menuangkan 

kedalam skripsi adalah:  

1. Untuk mengetahui faktor penyebab putusnya crane wire pada KM. 

Dorolonda.  
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2. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah 

putusnya crane wire pada saat proses bongkar muat di KM. Dorolonda. 

E. Manfaat Hasil Penelitian  

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

yang akurat dan bermanfaat bagi peneliti, pembaca, perusahaan pelayaran, serta 

pihak-pihak terkait lainnya. Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada pembaca, baik 

yang berasal dari kalangan umum maupun yang memiliki latar belakang 

pekerjaan di kapal, tentang faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

putusnya crane wire. 

b. Meningkatkan pemahaman pembaca mengenai langkah-langkah yang bisa 

diambil untuk mencegah terjadinya putusnya crane wire. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Melalui penelitian ini, diharapkan para kru yang bekerja di kapal dapat 

memahami faktor-faktor penyebabnya putusnya crane wire. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam mengambil langkah dan 

tindakan untuk mencegah putusnya crane wire. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Analisis 

Analisis atau yang sering disebut juga dengan analisa, berasal dari 

Bahasa Yunani Kuno. Kata ini terdiri dari dua bagian, yaitu ana yang berarti 

kembali, luein yang artinya melepas. Ketika digabung, kedua kata tersebut 

membentuk analusis yang bermakna melepas kembali atau menguraikan. 

Setelah masuk ke dalam Bahasa Inggris, kata analusis mengalami perubahan 

menjadi analysis yang kemudian menjadi bentuk standar dari istilah analisis. 

Menurut Machali (2020:15), analisis dapat didefinisikan sebagai 

proses memecah suatu hal menjadi bagian-bagian kecil atau 

mengelompokkannya berdasarkan kriteria tertentu, sehingga masalah 

tersebut menjadi lebih mudah dipahami. Berdasarkan definisi dan penjelasan 

di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah proses penyelidikan dan 

pemecahan suatu peristiwa atau kejadian guna memperoleh jawaban dan 

kesimpulan, yang nantinya dapat dijadikan sebagai informasi. Dalam 

penelitian ini yaitu, menganalisis putusnya crane wire pada KM. Dorolonda. 

2. Crane 

Crane adalah mesin berat yang umumnya beroperasi dengan prinsip 

kerja menggunakan tali, yang terdiri dari dua jenit tali, yaitu tali kerekan hoist 

rope (hoisting wire) dan wire rope (running wire). Crane dapat beroperasi 

secara vertikal untuk mengangkat dan menurunkan material, serta secara 

horizontal untuk memindahkan material kearah kanan atau kiri. Dengan 
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kapasitas angkut yang besar, crane dapat memudahkan proses pemindahan 

atau pengangkutan material yang tidak bisa dilakukan oleh manusia. Selain 

membantu aktivitas di darat, crane juga digunakan untuk mempermudah 

pekerjaan di laut, seperti pada kapal, yang dikenal dengan sebutan ship’s 

crane (ISO 4309, 2017). 

Crane kapal adalah jenis crane yang dipasang pada kapal dan 

digunakan untuk memindahkan beban ke atau dari kapal (Setiawan, 2023). 

Ship’s crane memiliki fungsi yang sama dengan crane darat akan tetapi 

terdapat perbedaan penempatan di keduanya, crane darat bertempat di 

dermaga sementara ship’s crane berada di kapal itu sendiri dengan posisi 

dekat dengan palka kapal tersebut. Komponen ship’s crane juga seperti 

komponen crane darat pada umumnya, ship’s crane membutuhkan lengan 

crane yang panjang sehingga grab yang tersedia pada crane tersebut dapat 

menjangkau atau sebagai penghubung antara isi muatan pada palka kapal 

dengan tempat gudang penyimpanan yang tersedia di dermaga. Ship’s crane 

biasanya juga berfungsi sebagai alat pemindahan muatan dari palka kapal 

curah ke kapal tongkang saat melakukan kegiatan bongkar muat di tengah 

laut, kegiatan ini juga disebut dengan ship to ship (Siregar et al., 2024).  

Ship’s crane adalah alat bongkar muat yang digunakan untuk 

mengangkat barang dari kapal ke darat (bongkar) atau sebaliknya, dari darat 

ke kapal (muat), dan memiliki kapasitas beban kerja yang aman, yang dikenal 

sebagai Safe Working Load (SWL). Ship’s crane dilengkapi dengan lengan 

crane (boom) yang cukup panjang untuk menjangkau area atau palka yang 
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telah ditentukan, serta harus cukup panjang untuk mencapai dermaga atau 

area di luar kapal agar dapat menyalurkan muatan ke alat pengangkut di 

dermaga atau darat. Berikut adalah jenis-jenis alat bongkar muat (Lifting 

Appliances Type): 

a. Derek untuk beban ringan 

Crane untuk beban ringan memiliki konstruksi yang terdiri dari 

tiang crane (derrick post or mast) yang dilengkapi dengan bernama 

Derrick boom. Mekanismenya menggunakan beberapa kabel baja yang 

dioperasikan dengan winch, dan di ujung kabel pengangkat terdapat 

sebuah Cargo hook. Derek jenis ini banyak digunakan pada kapal barang 

tipe coaster dengan bobot mati hingga 6000 ton dan kapasitas Safe 

Working Load (SWL) mencapai 5 ton. Derek ini dipasang di antara setiap 

dua palka, serta di bagian depan palka nomor 1 dihaluan dan di belakang 

palka terakhir (ISO 4309, 2017). 

b. Derek untuk beban menengah 

Seperti crane untuk beban ringan, crane untuk beban menengah 

juga memiliki tiang crane (derrick post or mast) dan lengan crane (Derrick 

boom) sebagai bagian dari konstruksinya, tetapi lengan crane pada jenis 

ini lebih besar dibandingkan dengan crane sebelumnya. Crane jenis ini 

juga beroperasi dengan menggunakan beberapa kabel baja yang 

dioperasikan oleh winch, dan pada kabel baja pengangkatnya dilengkapi 

dengan double block serta dilengkapi juga dengan cargo hook atau cargo 

shackle. Kapal barang ocean going banyak menggunakan crane jenis ini 
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karena memiliki kapasitas SWL hingga 25 ton dengan lengan yang lebih 

panjang dibandingkan crane untuk beban ringan, sehingga mampu 

mengangkut kontainer dengan berat hingga 20 ton dan berukuran 20 kaki 

(Mulyaningtyas & Yani, 2023). 

c. Derek untuk beban berat 

Crane beban berat, atau Twin span tackle derrick rig for heavy 

loads, memiliki konstruksi yang berbeda dari jenis crane sebelumnya. 

Crane ini terdiri dari tiang crane berbentuk portal yang dihubungkan 

secara melintang dengan struktur yang disebut cross tree, serta dilengkapi 

dengan lengan crane (Derrick boom) yang berukuran besar. Selain 

konstruksinya, mekanisme kerja crane beban berat ini juga berbeda dari 

dua jenis crane sebelumnya. Crane ini menggunakan beberapa kabel baja 

yang dioperasikan oleh winch, di mana kabel baja dan blok atas terhubung 

ke cross tree. Terdapat beberapa tambahan block dan winch, serta pada 

kabel baja pengangkatnya yang dilengkapi dengan double block atas dan 

bawah, dipasang sebuah cargo hook atau cargo shackle. Seperti crane 

untuk beban menengah, crane jenis ini juga sering dipasang pada kapal 

barang ocean going, tetapi pada kapal dengan bobot mati yang lebih besar, 

yaitu 10.000 ton atau lebih. Crane ini biasanya memiliki kapasitas SWL 

hingga 100 ton dan dipasang di antara setiap dua palka di tengah kapal, 

serta di depan palka nomor 1 di haluan dan di belakang palka terakhir. 

Namun, jenit crane ini hanya dipasang pada kapal dengan bobot muatan 

menengah (Siregar et al., 2024).  
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d. Derek untuk beban berat Type Union Purchase 

Crane untuk beban tipe Union Purchase Rig Arrangement memiliki 

konstruksi yang serupa dengan jenis crane sebelumnya, yaitu terdiri dari 

tiang crane berbentuk portal (portal derrick post) dan cross tree yang 

menghubungkan tiang crane secara melintang. Perbedaan utama dari 

crane jenis ini adalah adanya dua lengan crane (derrick boom) pada setiap 

tiang portal, sehingga jumlah lengan crane pada jenis ini lebih banyak 

dibandingkan dengan crane beban berat sebelumnya (Akhmadi & Usman, 

2019). 

Mekanisme atau sistem kerja crane ini melibatkan beberapa kabel 

baja yang dioperasikan dengan winch, dimana kabel baja dan blok atas 

terhubung pada cross tree (ISO 4309, 2017). Terdapat tambahan block dan 

winch, dan kabel baja pengangkat yang terhubung dan ditahan oleh kedua 

lengan crane dilengkapi dengan block serta sebuah cargo hook atau cargo 

shackle. Seperti crane beban berat sebelumnya, crane jenis ini juga umum 

dipasang pada kapal barang ocean going dengan bobot mati 10.000 ton 

atau lebih, yang membawa muatan berat. Crane jenis ini memiliki 

kapasitas SWL yang cukup besar, hingga 50 ton. Crane ini dipasang di 

antara setiap dua palka di tengah kapal, serta di depan palka nomor 1 di 

haluan. Di belakang palka terakhir, hanya dipasang crane untuk beban 

menengah. Namun, pengoperasian crane jenis ini lebih kompleks 

dibandingkan dengan crane jenis lainnya (Setiawan, 2023). 
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e. Deck Crane 

Deck Crane adalah suatu peralatan angkat yang berfungsi untuk 

mengangkat muatan dari palka kapal kemudian dipindahkan ke dermaga, 

dan memiliki batas angkat muatan sesuai SWL (Safety Working Load). 

Deck crane merupakan alat bongkar muat yang termasuk untuk beban 

menengah memiliki konstruksi lebih modern tertumpu pada pedestal yang 

diatasnya dilengkapi mekanisme yang dapat berputar 3600 atau 1800. 

Sebagai batang pemuatnya atau lengan pengangkatnya disebut 

dengan crane boom yang mempunyai panjang cukup sehingga dapat 

memindahkan muatan dari palka ke dermaga. Crane juga menggunakan 

mekanisme kabel baja (wire rope) yang masuk melalui kerek muat (cargo 

block) yang digerakkan dengan motor listrik, pada wire rope 

pengangkatnya dipasang sebuah cargo shackle. 

Menurut Istopo (2021:17), alat-alat bongkar yang tersedia 

digunakan untuk menyelenggarakan bongkar muat. Adapun fasilitas alat-

alat bongkar muat. 

3. Wire 

Menurut Occupational Safety and Health Administration (OSHA), 

wire rope adalah kabel baja yang terjadi dari tiga komponen utama, yaitu 

wire (kawat), strand (untaian), dan core (inti). Wire adalah komponen 

terkecil dari ketiga elemen tersebut, berbentuk Panjang dan tidak terputus, 

dan umumnya terbuat dari besi atau logam. Strand terbentuk dengan cara 
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menggulung dan memutar wire hingga membentuk pola spiral. Core adalah 

bagian inti dari wire rope yang dilapasi oleh strand. 

Wire rope adalah salah satu alat yang sangat diperlukan oleh manusia, 

terutama untuk membantu dalam pekerjaan seperti mengangkat beban berat. 

Tanpa alat ini, proses pengangkatan akan memakan lebih banyak waktu dan 

tenaga manusia. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan wire rope pada crane, 

dimana hampir semua pekerjaan berat mengandalkan alat tersebut. Menurut 

Occupational Safety and Health Administration (OSHA), konstruksi wire 

rope terdiri dari kawat, untaian, dan inti. 

Wire adalah komponen terkecil dari sebuah tali baja, yang hanya terdiri 

dari satu untaian. Wire umumnya terbuat dari logam, seperti baja, besi, 

stainless steel, dan perunggu. Wire memiliki berbagai variasi yang didasarkan 

pada kekuatan, daya tahan untuk penggunaan, ketahanan terhadap kelelahan, 

serta ketahanan terhadap korosi dan pelengkungan wire rope (ISO, 2017). 

Walaupun merupakan komponen terkecil dari wire rope, wire memiliki peran 

penting karena jumlah wire yang ada pada strand akan memengaruhi 

kelenturan wire rope, yang selanjutnya berpengaruh pada penggunaannya. 

Semakin banyak wire dalam strand, ukuran masing-masing wire akan 

semakin kecil, sehingga membuat wire rope menjadi lebih lentuh dan flexible 

(Siregar et al., 2024).  Wire rope yang lentur ini daya tahan yang baik terhadap 

tekukan, sehingga sangat cocok untuk digunakan pada crane. Sebaliknya, 

semakin sedikit jumlah wire dalam strand, ukuran wire tersebut akan semakin 

besar, dan sifat wire rope akan menjadi lebih kaku. Kekanyalan ini 
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memberikan ketahanan yang baik terhadap gesekan, sehingga wire rope ini 

sangat cocok untuk digunakan dalam proses Tarik-menarik (Mulyaningtyas 

& Yani, 2023). 

Strand adalah gabungan dari dua wire atau lebih yang diatur dan 

diputar dengan cara memilin wire tersebut hingga membentuk sebuah 

pintalan. Strand yang telah dibentuk menjadi pintalan kemudian digunakan 

untuk melilit core dari wire tersebut. Strand yang lebih tebal akan 

meningkatkan diameter wire rope, sehingga membuatnya lebih tahan 

terhadap abrasi dan risiko putus. Sebaliknya, strand dengan diameter yang 

lebih kecil akan membuat wire rope menjadi lebih lentur dan lebih tahan 

terhadap kelelahan. Setiap wire rope memiliki penomoran konstruksi, seperti 

6x36, yang menunjukan bahwa terhadap 6 gulungan strand dan masing-

masing strand terdiri dari 36 wire (R. Vereet, 1997). 

Core adalah komponen terakhir dari wire rope. Core berfungsi untuk 

membantu menjaga posisi relatif saat menerima tekanan atau beban, serta 

mempertahankan bentuknya saat terjadi tekukan. Core dapat terbuat dari 

berbagai jenis material, termasuk fiber sintetis dan baja. Berdasarkan jenis 

material atau bahan yang membentuk core tersebut, core akan memiliki 

karakteristik unik yang berfungsi berbeda (Siregar et al., 2024).  

4. Jenis-jenis Wire Rope 

Wire rope terbagi ke dalam beberapa jenis berdasarkan arah lilitan, 

arah putaran, serta jenis inti yang digunakan. 
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a. Jenis–jenis Wire rope berdasarkan arah lilitannya 

Wire rope memiliki berbagai jenis yang didasarkan pada arah 

lilitannya. Arah lilitan merujuk pada cara penggulungan wire saat 

membentuk strand, dimana setiap metode memiliki kelebihan dan fungsi 

tersendiri. 

1) Regular Lay 

Regular Lay adalah wire rope yang dipilih dalam satu arah, kemudian 

setelah membentuk strand, diputar kembali baik ke arah kanan maupun 

ke arah kiri. Arah wire yang telah dipilih akan sejajar dengan sumbu 

wire (menuju ke ujung wire), sedangkan strand berputar berlawanan 

arah dengan strand lay. Keuntungan menggunakan wire rope jenis ini 

adalah kemampuannya yang lebih baik dalam mencegah terurainya 

pintaran (tahan terhadap rotasi), memiliki ketahanan yang lebih tinggi 

terhadap kerusakan, serta memiliki kualitas pintalan yang lebih baik 

dibandingkan dengan wire rope berjenis Lang Lay (Mawardi & Yuliaji, 

2023).  

2) Lang Lay 

Lang Lay adalah jenis wire rope di mana wire dan strand dipilih ke arah 

yang sama. Arah wire yang telah dipilih akan membentuk sudut 

terhadap arah wire rope. Keuntungan menggunakan wire rope jenis ini 

adalah ketahanannya yang lebih tinggi terhadap kelelahan dan juga 

ketahanan yang lebih baik terhadap abrasi. Namun, diperlukan tenaga 

ahli yang terlatih untuk menangani dan memintal wire rope jenis Lang 
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Lay ini. Selain itu, wire rope jenis ini cenderung lebih mudah terurai 

dan lebih rentan terhadap kerusakan dibandingkan dengan wire rope 

regular lay (Siregar et al., 2024).  

3) Alternate Lay 

Alternate Lay adalah jenis wire rope di mana wire disusun ke arah 

kanan dan kiri pada setiap strand. Alternate lay merupakan kombinasi 

antara reguler lay dan lang lay. Jika sebuah wire rope memiliki 6 

strand, pemintalan atau pemutaran strand dilakukan dengan 

menggabungkan tiga strand jenis reguler lay dan tiga strand jenis lang 

lay. Wire rope jenis ini keuntungan lebih karena menggabungkan jenis 

lilitan dari kedua jenis wire sebelumnya. Wire rope jenis ini memiliki 

kelenturan yang lebih, yang berasal dari lilitan lang lay yang ada pada 

wire rope tersebut. Dengan wire bagian luar yang lebih besar, wire 

rope alternate lay memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap abrasi 

saat bergesekan dengan sheave dan drum (R. Vereet, 1997). 

b. Jenis–jenis Wire Rope berdasarkan arah putarannya 

Berdasarkan arah putarannya, wire rope dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu: 

1) Putaran kanan (Right Hand Lay) 

Wire rope yang memiliki putaran strand ke arah kanan saat 

mengelilingi core wire rope, atau dapat dikatakan diputar searah jarum 

jam. Selain itu, wire rope jenis ini sering disebut Z lay karena putaran 

strand ke arah kanan yang menyerupai huruf Z. Wire rope dengan 
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putaran kanan atau right hand lay dapat dibagi menjadi tiga jenis 

berdasarkan jenis strand yang digunakan, yaitu: 

a) Right Hand regular Lay (RHRL) 

Right hand reguler lay adalah wire rope yang memiliki lilitan 

strand regular lay, di mana strand tersebut diputar searah jarum 

jam atau ke kanan mengelilingi core wire rope.  

b) Right Hand Lang Lay (RHLL) 

Wire rope jenis ini memiliki lilitan strand lang lay yang kemudian 

diputar ke arah kanan atau searah jarum jam, membungkus core 

wire rope. Hal ini memberikan sifat khas dari jenis strand tersebut 

pada wire rope ini. 

c) Right Hand Alternate Lay (RHAL) 

Right hand alternate lay adalah wire rope yang terdiri dari strand 

alternate lay yang diputar ke arah kanan, membentuk huruf Z, dan 

membungkus core wire rope. 

2) Putaran Kiri (Left Hand Lay) 

Berdasarkan namanya, wire rope dengan putaran kiri atau left hand lay 

adalah wire rope dimana strand yang membungkus core diputar ke 

arah kiri, membentuk huruf S, yang juga dikenal sebagai S lay. Untuk 

membedakan wire rope jenis ini dari wire rope putaran kanan, kita 

dapat melihat arah putarannya. Wire rope yang dipintal dengan putaran 

kiri berputar berlawanan arah dengan jarum jam (ISO 4309, 2017).  
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Mirip dengan wire rope putaran kanan, wire rope putaran kiri juga 

dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 

a) Left Hand Regular Lay (LHRL) 

Left hand regular lay adalah wire rope yang memiliki arah putaran 

strand ke kiri, sehingga membentuk huruf S dan membungkus core 

wire rope. Wire rope jenis ini menggunakan strand tipe regular 

lay. 

b) Left Hand Lang Lay (LHLL) 

Left hand lang lay memiliki strand lang lay yang diputar 

mengelilingi core berlawanan arah jarum jam, yaitu ke kiri. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa left hand lang lay adalah 

kebalikan dari right hand lang lay. 

c) Left Hand Alternate Lay (LHAL) 

Wire rope jenis ini adalah wire rope yang menggunakan strand 

alternate lay dan diputar ke arah kiri, membentuk huruf S atau berlawanan 

arah jarum jam (Mawardi & Yuliaji, 2023).  

c. Jenis–jenis Wire rope berdasarkan jenis susunan wire rope 

Ada dua jenis wire rope yang dibedakan berdasarkan susunan wire 

rope itu sendiri, yaitu: 

1) Cross Lay 

Wire rope jenis cross lay juga dikenal sebagai conventional lay. Cross 

lay wire rope adalah susunan wire rope yang memiliki kabel berukuran 

sama di setiap lapisannya, itulah sebabnya jenis susunan ini juga 
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disebut conventional lay. Pada setiap lapisan memiliki panjang lay 

yang berbeda dan wire dari satu lapisan melintasi atau menyilangi wire 

dari lapisan yang menjadi dasarnya. Saat strand dipintal dengan cara 

ini, wire ini di setiap lapisan akan saling terhubung, dan semua wire 

memiliki panjang yang sama kecuali di bagian tengah wire tersebut. 

Wire rope yang tersusun dengan pola cross lay memiliki sifat yang 

lebih lentur. 

2) Parallel Lay 

Parallel lay, yang juga dikenal sebagai equal lay, adalah wire rope 

yang terdiri dari wire dengan ukuran yang berbeda-beda, diatur 

sedemikian rupa sehingga wire pada satu lapisan sejajar dan didukung 

oleh panjang keseluruhan wire dalam lapisan di bawahnya. Semua 

wire memiliki panjang lay yang sama dan disusun dalam satu operasi. 

Dalam penggunaan di lapangan, parallel lay lebih tahan lama 

dibandingkan dengan cross lay. 

d. Jenis–jenis Wire rope berdasarkan core dari wire rope 

Jenis wire rope yang terakhir adalah berdasarkan inti, di mana 

terdapat tiga jenis wire rope, yaitu: 

1) Fiber Core (FC) 

Fiber core adalah adalah core yang terbuat dari bahan alami atau serat 

sintesis polipropilen. Wire rope dengan fiber core memiliki keunggulan 

berupa kelenturan yang lebih baik dan ketahanan terhadap karat 

dibandingkan wire rope yang menggunakan core dari besi atau baja. 

Namun, fiber core lebih mudah rusak dan tidak direkomendasikan 
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untuk digunakan di lingkungan bersuhu tinggi, karena panas dapat 

merusak jenis wire rope ini (Siregar et al., 2024).  

2) Independent Wire Rope Core (IWRC) 

Independent wire rope core adalah core yang terbuat dari material 

baja. Karena terbuat dari baja, wire core dengan independent wire robe 

core memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan fiber core, 

seperti kekuatan yang lebih tinggi, nilai breaking load yang lebih 

besar, serta ketahanan yang lebih baik terhadap tekanan dan kondisi 

lingkungan bersuhu tinggi. Selain itu, independent wire rope core juga 

memiliki beberapa kelemahan, seperti lebih rentan terhadap karat dan 

harganya lebih mahal dibandingkan dengan fiber core. 

3) Wire Strand Core (WSC) 

Wire strand core pada dasarnya merupakan wire tunggal yang terdiri 

dari wire-wire berdiameter sama yang digulung mengelilinginya. Dapat 

juga dikatakan bahwa jenis wire rope ini memiliki core dengan 

konstruksi yang sama seperti strand yang mengelilingi core tersebut. 

Wire strand core (WSC) memiliki keunggulan yang serupa dengan 

independent wire rope core, yaitu daya tahan yang lebih tinggi terhadap 

kerusakan dan ketahanan yang lebih baik terhadap panas. Wire rope 

dengan core berupa wire strand core (WSC) digunakan dalam kabel 

pesawat (Mawardi & Yuliaji, 2023).  

e. Bongkar Muat 

Menurut F.D.C Sudjatmiko (2007:264) dalam bukunya pokok-

pokok pelayaran niaga, bongkar muat didefinisikan sebagai proses 
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pemindahan muatan dari atau ke kapal, baik untuk disimpan maupun 

langsung diangkut ke tempat pemilik barang melalui dermaga pelabuhan 

dengan menggunakan peralatan bongkar muat yang tersedia, baik di 

dermaga maupun di kapal.  

Menurut (Akhmadi & Usman, 2019) proses bongkar muat adalah 

kegiatan mengangkat, mengangkut, dan memindahkan muatan dari kapal 

ke dermaga pelabuhan atau sebaliknya. Proses bongkar muat barang 

umum di pelabuhan mencakup stevedoring (pekerjaan bongkar muat 

kapal), cargodoring (operasi transfer dari tambatan), dan 

receiving/delivery (penerimaan/penyerahan), yang masing-masing akan 

dijelaskan di bawah ini: 

1) Stevedoring (pekerjaan bongkara muat kapal) 

Menurut (Akhmadi & Usman, 2019) stevedoring (pekerjaan bongkar 

muat kapal) adalah layanan yang meliputi pemindahan muatan dari 

kapal ke dermaga, tongkang, atau truk, serta sebaliknya, menggunakan 

derek kapal atau alat lainnya. 

Dalam proses bongkar muat kapal, petugas stevedoring terdiri tidak 

hanya dari foreman (pembantu stevedore), tetapi juga melibatkan 

beberapa petugas lain yang mendukung stevedor (pemborong bongkar 

muat), seperti cargo surveyor dari perusahaan Proses Bongkar Muat 

(PBM), petugas untuk barang berbahaya, staf administrasi, dan 

cargodoring (operasi transfer dari tambatan). 
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2) Cargodoring (operasi transfer tambatan) 

Menurut (Akhmadi & Usman, 2019) cargodoring (operasi transfer 

tambatan) adalah kegiatan yang melibatkan pemindahan barang atau 

muatan dari sling di lambung kapal ke dermaga, serta mengangkut dan 

menyusun muatan di gudang atau lapangan penumpukan, dan juga 

sebaliknya. 

3) Receiving atau delivery (penerima/penyerahan) 

Receiving atau delivery adalah proses mengambil barang atau muatan 

dari lokasi penyimpanan atau gudang dan menempatkannya di atas 

kendaraan pengangkut, baik untuk keluar dari pelabuhan maupun 

untuk tujuan sebaliknya. 
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B. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

(sumber: Dokumen pribadi) 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan informasi dan data yang telah diperoleh, serta pembahasan 

mengenai permasalahan pada “Analisis Putusnya Crane Wire pada KM. 

Dorolonda”, penulis menyimpulkan sebagai bagian akhir dari skripsi ini sebagai 

berikut: 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan putusnya crane wire antara lain adalah 

kurangnya perawatan, beban muatan yang melebihi batas maksimal crane 

wire atau yang dikenal sebagai SWL, serta penyimpanan yang tidak tepat 

atau belum sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

2. Untuk mencegah putusnya crane wire selama proses bongkar muat,salah 

satu yang dapat dilakukan adalah, mengganti crane wire sesuai dengan 

jadwal dan ukuran yang telah ditetapkan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Karena perspektif peneliti yang luas tentang faktor-faktor penyebab 

putusnya crane wire, penelitian ini menghadapi beberapa keterbatasan. Peneliti 

menyadari bahwa tulisan ini masih memiliki beberapa kekurangan. Berikut 

adalah keterbatasan yang dihadapi selama penelitian: 

1. Penelitian ini hanya membahas terjadinya putusnya crane wire di Pelabuhan 

Namlea, Maluku, serta upaya-upaya yang dilakukan dalam mencegah 

terjadi putusnya crane wire. 

2. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini hanya dilakukan di 

Pelabuhan Namlea, Maluku, sehingga masih banyak sumber data yang 

belum diperoleh dari tempat penelitian. 
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan beberapa langkah 

yang dapat ditetapkan untuk mencegah kendala, seperti putusnya crane wire, 

selama proses bongkar muat. Berikut adalah beberapa saran yang diajukan oleh 

penulis: 

1. Sebaiknya perawatan crane wire dilakukan sesuai dengan jadwal yang 

tercantum dalam PMS, serta penyimpanannya dilakukan sesuai dengan 

standar ISO 4309. Selain itu, penting untuk selalu memperhatikan SWL 

crane wire selama proses bongkar muat. 

2. Berbagai upaya pencegahan terhadap terputusnya crane wire sebaiknya 

tetap dilaksanakan. Hal ini meliputi penggantian crane wire sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku, baik dalam hal waktu maupun ukuran, serta 

melakukan pemeriksaan crane wire. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Ship Particular 
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Lampiran  2 Crew List 
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Lampiran  3 Wire Crane yang putus 

 

Lampiran  4 Penggantian Wire Crane yang putus 
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Lampiran  5 Crane KM. Dorolonda 
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Lampiran  6 Transkip Wawancara 

Nama Kapal  : KM. Dorolonda 

Pemilik Kapal  : Directorate General Of Sea Communication 

Alamat   : Kantor Pusat PT.PELNI (Persero) Jl. Gajah Mada No.14,    

Jakarta Pusat, 10130 DKI Jakarta, Indonesia 

Tanggal Penelitian : 16 Januari 2023 – 20 Januari 2024 

A. DAFTAR RESPONDEN 

1. Responden 1: Master/Nakhoda 

2. Responden 2: Chief Officer/Mualim I 

3. Responden 3: Second Officer/Mualim II 

4. Responden 4: Third Officer/Mualim III 

B. HASIL WAWANCARA 

1. Responden 1 

Nama  : Capt. Asep Soparya 

Jabatan  : Master/Nakhoda 

Kapal  : KM. Dorolonda 

Cadet :Selamat siang capt. Terima kasih atas kesediaan anda untuk 

meluangkan waktu. Saya ingin menanyakan beberapa hal 

terkait insiden putusnya wire crane di KM. Dorolonda. 

Master  :Selamat siang. Tentu, saya bisa membantu. Silakan mulai 

dengan pertanyaannya. 

Cadet :Berdasarkan pengamatan anda, apa saja faktor utama yang 

menyebabkan putusnya wire crane selama proses bongkar 

muat di kapal? 
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Master  :Berdasarkan pengalaman saya, faktor utama adalah kurangnya 

inspeksi rutin dan minimnya pelumasan atau greasing pada 

crane wire rope. Selain itu, perubahan cuaca juga mempercepat 

terjadinya korosi pada wire rope tersebut, yang membuatnya 

menjadi lebih rentan putus. 

Cadet  :Apakah ada pengawasan rutin atau perawatan khusus yang 

dilakukan sebelum insiden ini terjadi? 

Master :Sayangnya, perawatan tidak dilakukan dengan maksimal. 

Inspeksi memang dilakukan, tetapi tidak rutin. Selain itu, saya 

juga melihat pelumasan pada wire crane kurang memadai. Jika 

dilakukan dengan baik, seharusnya kondisi wire crane dapat 

bertahan lebih lama. 

Cadet  :Bagaimana pendapat Anda tentang penyimpanan wire rope 

cadangan di kapal? 

Master  :Penyimpanan wire rope cadangan di kapal memang kurang 

sesuai dengan prosedur. Seharusnya wire rope disimpan dalam 

kondisi lurus dan kering untuk menghindari kerusakan. 

Namun, di KM. Dorolonda, saya melihat metode penyimpanan 

kurang baik, yang berpotensi mempercepat kerusakan. 

Cadet :Berdasarkan wawancara ini, apa langkah-langkah yang 

menurut anda bisa dilakukan untuk mencegah insiden serupa di 

masa depan? 
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Master  :Ada beberapa langkah penting. Pertama, lakukan perawatan 

berkala dan pelumasan secara rutin. Kedua, inspeksi visual 

pada wire rope sebelum digunakan sangat diperlukan. Ketiga, 

penggantian wire rope yang sudah mendekati masa pakai 

maksimal harus segera dilakukan. Terakhir, penyimpanan wire 

rope harus sesuai prosedur agar tetap dalam kondisi baik.  

Cadet  :Apakah ada saran tambahan yang ingin Capt sampaikan? 

Master  :Komunikasi antar kru juga penting, terutama saat pergantian 

tugas. Kru yang masuk harus mendapatkan laporan kondisi 

wire rope yang jelas dari kru yang keluar. Ini penting agar 

semua pihak memahami kondisi terkini peralatan di kapal. 

Cadet  :Baik, Capt. Terima kasih banyak atas informasinya. 

Penjelasan ini sangat membantu penelitian saya. 

Master :Sama-sama. Saya senang bisa membantu. Pastikan temuan ini 

bisa bermanfaat untuk meningkatkan keselamatan kerja di 

kapal. 

Cadet  :Tentu, Capt. Terima kasih sekali lagi. 

2. Responden 2 

Nama  : Gendro Wahjudi 

Jabatan  : Chief Officer/Mualim I 

Kapal  : KM. Dorolonda 

Cadet :Selamat siang, Chief. Terima kasih telah meluangkan waktu 

untuk wawancara ini. Saya ingin berdiskusi tentang peristiwa 
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putusnya wire crane saat proses bongkar muat di kapal ini. 

Menurut anda, apa saja faktor utama yang menyebabkan 

kejadian tersebut? 

Chief Officer :Selamat siang. Tentu, ini memang masalah yang penting 

untuk kita bahas. Berdasarkan pengamatan dan pengalaman 

saya, ada beberapa faktor utama yang menyebabkan putusnya 

wire crane. Yang pertama adalah beban muatan yang diangkat 

melebihi Safe Working Load (SWL) dari wire tersebut. Kru 

yang bertugas mungkin kurang memperhatikan batas beban 

yang aman. Selain itu, komunikasi antara kru yang selesai 

bertugas (off signer) dengan kru yang baru bertugas (on signer) 

juga kurang baik. Kru baru sering kali tidak diberi informasi 

yang memadai mengenai kondisi alat, termasuk wire crane. 

Cadet :Apakah ada faktor lain yang juga berkontribusi pada kejadian 

tersebut? 

Chief Officer :Ya, ada. Metode penyimpanan wire rope yang tidak sesuai 

prosedur juga menjadi penyebab penting. Wire rope cadangan 

sering kali disimpan dengan cara yang tidak benar, seperti 

diluruskan lalu ditekuk kembali. Ini menyebabkan kerusakan 

internal pada serat-serat wire rope. Selain itu, kurangnya 

perawatan rutin seperti pelumasan dan inspeksi berkala juga 

berkontribusi besar. 
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Cadet :Bapak menyebutkan bahwa kurangnya perawatan adalah salah 

satu faktor penyebab. Apa yang seharusnya dilakukan untuk 

mencegah masalah tersebut? 

Chief Officer :Untuk mencegah kejadian serupa, hal pertama yang harus 

dilakukan adalah pemeriksaan rutin terhadap kondisi wire 

rope. Setiap kerusakan, seperti aus atau korosi, harus segera 

ditangani. Selain itu, pelumasan atau greasing secara berkala 

sangat penting untuk mengurangi gesekan dan melindungi wire 

dari korosi akibat paparan cuaca laut. Selanjutnya, penggantian 

wire rope tepat waktu sesuai dengan masa pakai atau saat ada 

tanda-tanda kerusakan adalah langkah preventif yang wajib 

dilakukan. Penggunaan alat sesuai SWL dan peningkatan 

pelatihan bagi kru terkait prosedur penyimpanan dan perawatan 

alat juga menjadi langkah yang sangat penting. 

Cadet :Terima kasih, Chief. Terkait langkah-langkah pencegahan 

yang Bapak sebutkan, apakah sudah ada kebijakan khusus di 

kapal ini untuk memastikan wire crane selalu dalam kondisi 

baik? 

Chief Officer :Sejauh ini, kami sudah memiliki SOP (Standard Operating 

Procedure) untuk inspeksi dan perawatan, tetapi 

pelaksanaannya masih perlu ditingkatkan. Kami juga sedang 

merencanakan pelatihan tambahan untuk seluruh kru agar lebih 
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memahami pentingnya pemeliharaan alat. Selain itu, kami akan 

lebih ketat dalam mengawasi prosedur penyimpanan wire rope. 

Cadet :Baik, Chief. Terima kasih atas informasinya. Apa ada pesan 

terakhir yang ingin Chief sampaikan terkait peristiwa ini? 

Chief Officer :Pesan saya, semua kru harus lebih peduli terhadap perawatan 

dan penggunaan alat sesuai prosedur. Komunikasi antar kru 

juga perlu ditingkatkan untuk mencegah kesalahan serupa di 

masa depan. Ingat, keselamatan adalah prioritas utama kita di 

kapal. 

Cadet :Terima kasih, Chief, atas waktu dan penjelasannya. Jawaban 

Chief sangat membantu untuk penelitian saya. 

Chief Officer :Sama-sama, semoga informasi ini bermanfaat untuk laporan 

Anda. 

3. Responden 3 

Nama  : Robby Gilang Ramadhan 

Jabatan  : Second Officer/Mualim II 

Kapal  : KM. Dorolonda 

Cadet :Selamat siang, Second. Terima kasih atas waktu yang telah 

diberikan untuk wawancara ini. Saya ingin bertanya terkait 

peristiwa putusnya wire crane saat proses bongkar muat di KM. 

Dorolonda. Menurut anda, apa saja faktor yang menyebabkan 

terjadinya kejadian tersebut? 
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Second Officer :Selamat siang juga. Berdasarkan pengamatan dan 

pengalaman saya, salah satu faktor utama adalah kurangnya 

perawatan yang dilakukan pada wire crane. Inspeksi rutin 

seringkali tidak dilakukan secara menyeluruh, sehingga kondisi 

wire yang mulai aus atau terkena korosi tidak terdeteksi lebih 

awal. Selain itu, metode penyimpanan wire rope cadangan juga 

menjadi masalah. Wire rope disimpan dengan cara yang tidak 

sesuai, seperti ditekuk berkali-kali, yang dapat menyebabkan 

kerusakan pada struktur kawatnya. 

Cadet :Bagaimana dengan beban muatan? Apakah ada indikasi bahwa 

wire crane putus karena beban yang melebihi Safe Working 

Load (SWL)? 

Second Officer :Betul, faktor tersebut juga berkontribusi. Dalam beberapa 

kasus, saya melihat bahwa muatan yang diangkat bisa melebihi 

batas SWL yang ditentukan. Hal ini sering terjadi karena 

kurangnya komunikasi yang baik antara kru bongkar muat, 

baik yang sedang bertugas maupun yang baru bergabung. 

Akibatnya, muatan tidak terdistribusi dengan benar dan 

menambah tekanan pada wire crane. 

Cadet :Apa langkah-langkah yang menurut Second dapat dilakukan 

untuk mencegah kejadian serupa di masa depan? 

Second Officer :Ada beberapa langkah pencegahan yang perlu diterapkan. 

Pertama, inspeksi visual dan uji kelayakan wire crane harus 
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dilakukan secara berkala. Kedua, pelumasan (greasing) harus 

dilakukan secara teratur untuk mencegah korosi, terutama pada 

bagian yang sering terkena elemen cuaca seperti air laut. 

Ketiga, metode penyimpanan wire rope cadangan harus 

diperbaiki. Wire rope harus disimpan dalam kondisi lurus dan 

tidak ditekuk untuk menjaga integritas kawatnya. Dan yang 

terakhir, semua kru perlu diberikan pelatihan berkala terkait 

operasi crane dan pengelolaan muatan. 

Cadet :Terkait penggantian wire rope, bagaimana prosedur yang 

biasanya diterapkan? 

Second Officer :Prosedur penggantian wire rope seharusnya berdasarkan 

inspeksi berkala. Jika ditemukan tanda-tanda keausan atau 

kerusakan, seperti kawat yang putus atau korosi yang parah, 

penggantian harus segera dilakukan. Selain itu, penggantian 

juga sebaiknya dilakukan sebelum masa pakai maksimal yang 

direkomendasikan oleh pabrikannya habis. 

Cadet :Baik, Second. Terima kasih atas penjelasan yang sangat 

lengkap. Informasi ini sangat membantu untuk penelitian saya. 

Second Officer :Sama-sama. Semoga penelitianmu berjalan lancar dan 

bermanfaat untuk meningkatkan keselamatan operasi kapal. 

4. Responden 4 

Nama  : Obbie Alan Prayogo 

Jabatan  : Third Officer/Mualim III 
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Kapal  : KM. Dorolonda 

Cadet :"Selamat siang, Third. Terima kasih telah meluangkan waktu 

untuk wawancara ini. Saya ingin menanyakan beberapa hal 

terkait dengan peristiwa putusnya wire crane di KM. 

Dorolonda. Berdasarkan pengamatan Third, apa saja faktor 

yang menjadi penyebab utama terputusnya wire crane 

tersebut?" 

Third Officer :"Selamat siang. Dari yang saya amati, ada beberapa faktor 

yang bisa menyebabkan wire crane putus. Pertama, kurangnya 

perawatan yang terjadwal. Crane wire rope harus secara rutin 

diperiksa kondisinya, diberi pelumas atau grease, dan diganti 

bila ditemukan tanda-tanda keausan atau kerusakan. 

Sayangnya, perawatan seperti ini sering kali terlewatkan. 

Selain itu, metode penyimpanan wire rope cadangan di kapal 

juga kurang baik. Seharusnya wire rope disimpan dengan cara 

yang sesuai untuk mencegah kerusakan fisik seperti tekukan 

berulang yang bisa melemahkan strukturnya." 

Cadet :"Apakah Third sempat melihat langsung kondisi wire rope 

sebelum kejadian? Dan bagaimana dengan komunikasi antara 

kru terkait penggunaan alat ini?" 

Third Officer :"Saya sempat memeriksa kondisi wire rope sebelum 

kejadian, dan memang terlihat ada bagian yang mulai berkarat 

dan tidak cukup grease. Hal ini menunjukkan bahwa inspeksi 
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dan perawatan tidak dilakukan secara optimal. Untuk 

komunikasi, saya perhatikan koordinasi antara kru lama dan 

kru baru kadang kurang lancar. Informasi penting mengenai 

kondisi peralatan atau batasan beban yang aman (SWL) 

terkadang tidak tersampaikan dengan baik, sehingga dapat 

meningkatkan risiko kerusakan atau kecelakaan." 

Cadet :"Berdasarkan pengalaman Third, upaya apa yang bisa 

dilakukan untuk mencegah terjadinya peristiwa serupa di masa 

depan?" 

Third Officer :"Yang paling utama adalah meningkatkan jadwal perawatan 

dan inspeksi wire crane secara berkala. Setiap wire rope harus 

diperiksa kondisinya sebelum digunakan. Selain itu, pelumas 

atau grease harus diaplikasikan dengan tepat untuk mencegah 

korosi. Penyimpanan wire rope juga harus sesuai standar agar 

tidak cepat rusak. Selain itu, penting sekali untuk memberikan 

pelatihan kepada kru mengenai prosedur yang benar dalam 

menangani peralatan ini dan memastikan komunikasi antar kru 

berjalan lancar, terutama saat pergantian tugas." 

Cadet :"Terima kasih atas informasi yang sangat detail, Third. 

Apakah ada hal lain yang ingin Third tambahkan terkait 

peristiwa ini?" 

Third Officer :"Saya hanya ingin menekankan bahwa keselamatan adalah 

tanggung jawab bersama. Semua kru harus peduli terhadap 
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kondisi peralatan dan melaporkan bila ada yang tidak sesuai. 

Dengan perawatan yang baik, komunikasi yang efektif, dan 

pengawasan yang ketat, kejadian seperti ini seharusnya bisa 

dihindari." 

Cadet :"Terima kasih banyak, Third, atas waktu dan penjelasannya. 

Ini akan sangat membantu untuk laporan saya." 

Third Officer :"Sama-sama. Semoga laporanmu berhasil, dan tetap 

semangat belajar di kapal." 
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Lampiran  7 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama   : Muhummad Fajar Gymnastiar 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Tambelan, 18 Oktober 2002 

3. NIT   : 572011137862 

4. Agama   : Islam 

5. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

6. Golongan Darah  : O 

7. Alamat  : Desa Kampung hilir, RT:003/RW:001 Kec. 

     Tambelan, Kab. Bintan. 

8. Nama Orang Tua  

Ayah  : Muhammad Nasrun 

Ibu  : Afridayani 

9. Riwayat Pendidikan  

 SD  : SDN 003 Kec. Tambelan 

 SMP  : SMPN 14 Bintan 

 SMA  : SMAN 1 Tambelan 

 Perguruan Tinggi  : PIP Semarang 

10. Praktek Layar  

Kapal                                 : KM. Dorolonda 

Perusahaan                        : PT. Pelni 

 

 


